
83 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pasien jantung 

koroner di instalasi rawat inap RSUD Dr. Soedono Madiun tahun 2011 dan 2012, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengunaan obat kardiovaskuler pada pasien jantung koroner di instalasi rawat 

inap RSUD Dr. Soedono Madiun adalah meliputi obat-obat golongan 

nitrat/vasodilator, inotropik agent, diuretik, calcium channel blocker, statin, 

anti pletelet/anti trombus, anti aritmia, beta blocker, dan ACE Inhibitor. 

2. Penggunaan obat kardiovaskuler yang paling banyak digunakan di Instalasi 

rawat inap RSUD Dr. Soedono Madiun pada tahun 2011 dan 2012 adalah 

ISDN, sebesar 16,2% pada tahun 2011, dan 16,8% pada tahun 2012. 

3. Penggunaan obat kardiovaskuler pada penderita jantung koroner di Instalasi 

rawat inap RSUD Dr. Soedono Madiun sudah sesuai deng Formularium 

rumah sakit dan Guideline. 

 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan jadi diperlukan penelitian 

lanjutan yang lebih spesifik mengenai penggunaan obat kardiovaskuler pada 

penderita jantung koroner. Perlu pula dilakukannya sistem pencatatan data-data 

dalam kartu rekam medik yang lebih lengkap dan jelas agar peneliti tidak 

kesulitan membaca data yang tertulis di kartu rekam medik tersebut. 
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Lampiran 1. Formularium Rumah Sakit 
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Lampiran 2. Tabel LOS 

 

LOS 2011 

Bulan 
Lama Hari 

Rawat Inap 

Jumlah 

Pasien LOS(Length 

of stay) 

Januari 34 4 8.50 

Februari 58 7 8.29 

Maret 54 6 9.00 

April 39 4 9.75 

Mei 87 8 10.87 

Juni 38 4 9.50 

Juli 67 6 11.17 

Agustus 58 7 8.29 

September 48 6 8.00 

Oktober 64 6 10.67 

November 99 6 16.50 

Desember 52 5 10.40 

Total 698 69 120.94 

Rata-rata 58.17 5.75 10.08 

 

 

LOS 2012 

Bulan 
Lama Hari 

Rawat Inap 

Jumlah 

Pasien LOS(Length 

of stay) 

Januari 38 4 9.50 

Februari 28 4 7.00 

Maret 38 4 9.50 

April 38 5 7.60 

Mei 40 5 8.00 

Juni 57 6 9.50 

Juli 130 7 18.57 

Agustus 50 6 8.34 

September 51 6 8.50 

Oktober 58 7 8.29 

November 52 5 10.40 

Desember 75 8 9.37 

Total 655 67 114.57 

Rata-rata 54.59 5.59 9.55 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 


